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Gunungkidul yang memiliki keindahan dan keunikan alam menjadikannya 

sebagai  salah satu daya tarik di bidang pariwisata, khususnya di kawasan Dusun 

Menggoran 2, Desa Bleberan, Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul, Provinsi 

DIY, yang memiliki keindahan alam berupa Air Terjun SriGethuk dan Goa Rancang 

Kencono. Kegiatan ekowisata yang tidak sesuai dengan Undang-undang Republik 

Indonesia No 32 Tahun 2009 tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan 

hidup dapat menyebabkan terjadinya kerusakan lingkungan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dampak dari kegiatan ekowisata berdasarkan parameter dan tolok 

ukur yang ada dilokasi penelitian, mengevaluasi hasil identifikasi yang diperoleh 

serta menyusun rekomendasi kegiatan ekowisata secara baik. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survey, metode 

Kuesioner dan wawancara, serta metode analisis data deskriptif.  

Hasil yang diperoleh dari data kuesioner sebagai instrument diketahui bahwa 

dari total parameter yang digunakan yang dilihat dari aspek biofisik lingkungan serta 

sosial, budaya, ekonomi dan kesehatan masyarakat diperoleh hasil 76,10% dengan 

kategori Baik dan 23,90% dengan kategori Buruk. Arahan pengelolaan yang 

digunkan dengan pendekatan Institusi memalui dinas-dinas terkait serta pendekatan 

sosial dan ekonomi yang tujukan kepada masyarakat Dusun Menggoran 2 sebagai 

pengelola kawasan ekowisata. 
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THE IDENTIFICATION OF ECOTOURISM DEVELOPMENT ACTIVITY 
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ABSTRACT 
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Gunungkidul regency that has a beauty and uniqueness of nature made it as 

one of tourism sector appeal, especially in Menggoran 2 Dusun, Bleberan Village, 

Playen Sub District, Gunungkidul Regency, DIY Province, that has a Sri Gethuk 

waterfall and Rancang Kencono Cave as the beauty of nature on that place. 

Ecotourism activity which its not in accordance with the Law of Republic Indonesia 

No 32 of 2009 about the management and protection of environmental will caused 

environmental degradation. This research aimed to know how the impact of 

ecotourism activity based on parameter and benchmark at that research location, 

evaluate of identification obtained  result also arrange the recomendation of 

ecotourism activity. 

Method for this research are used  survey method, questionnaire method and 

interview also descriptive data analysis.  

The result of questionnaire data as an instrument to know how the impact of 

ecotourism activity are knowing from parameter total that got used which seen by 

environment biophysical also social, culture, economic and public health, result 

obtainable is 76,10% with Good category and 23,90% with Bad category. 

Management direction that got used is by institution approach throughofficial related, 

also social and economi approach that aimed for people of Menggoran 2 Dusun as a 

manager of ecotoursm. 
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